BAB III
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih dan ditentukan atas dasar tujuan
Penclitian yang ingin dicapai, yaitu memperoleh data atau informasi tentang
program layanan bimbingan belajar seperti apa yang diberikan oleh guru terhadap
anak jalanan yang berprestasi rendah. Menurut Nasution (1992 : 5), pada
hakekatnya inti kegiatan dari penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan lingkungan mereka dan berusaha
memahami bahasa serta tafsiran mereka tentang dunia disekitarnya.

Oleh karena itu diperlukan gambaran yang mendalam tentang program
layanan bimbingan yang telah diberikan oleh guru terhadap anak jalanan yang

berprestasi rendah.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hal ini dimaksudkan
agar peneliti  dapat mendeskripsikan  secara jelas dan rinci serta dapat
memperoleh data yang mendalam, sehingga. akhimya penelitian dapat
merumuskan pokok-pokok temuan yang mempunyai kontribusi bagi penanganan

anak jalanan yang berprestasi rendah dengan pertimbangan sebagai berikut :
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1. Data yang dikumpulkan bersifat diskriptif yaitu berupa kata-kata dan
tindakan-tindakan subyek yang diwawancarai atau diamati.

2. Penelitian ini memberikan gambaran apa gflgnya mengenai program layanan
bimbingan belajar yang diberikan oleh guru dalam penanganan anak jalanan
yang berprestasi rendah.,

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peristiwa-peristiwa yang alami
vang tidak dimanipulasi

Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Rogdan dan Biklen (1982: 27-
29) yang menyatakan bahwa, penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif memiliki lima ciri, yaitu : (1) mempunyai setting natural, sebagai
sumber data langsung, (2) bersifat desknptif, yaitu data yang dikumpulkan
berbentuk kata-kata atau gambar dari pada angka, (3) lebih memperhatikan
proses daripada hasil atau produk semata, (4) dalam menganalisis cenderung
secara induktif yang mengungkap makna dari keadaan yang diamati, dan (5)
Iebih mementingkan makna (esensial), maka kedekatan peneliti menjadi sangat
penting selama proses penelitian.

Penelitian ini menggunakan strategi studi kasus, dengan pertimbangan
bahwa penelitian kualitatif lebih menekankan pada upaya untuk mendapatkan
gambaran nyata, yang natural dari subyek yang diteliti. Sebagaimana yang
dikemukakah oleh Yin (2002:1) studi kasus merupakan pilihan yang tepat jika
ingin meneliti berkenaan dengan “how” and "why” dan apabila fokus penelitian

terletak pada fenomena masa kini dan dalam konteks kehidupan yang nyata.
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Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana (how), karakteristik,
motivasi, prilaku, tujuan, program yang dilaksanakan oleh guru, masalah yang
dikadapi guru, dan upaya yang diberikan terhadap anak jalanan yang berprestasi

rendah.

B. Lokasi Penelitian
Berdasarkan survey dilapangan, studi pendahuluan dan berbagai
pertimbangan maka lokasi penelitian yang ditetapkan adalah sekolah dasar negeri
X Ampenan Kota Mataram. Alasan peneliti menetapkan sekolah dasar X adalah
karena terdapat beberapa anak jalanan yang mendapat prestasi rendah terutama

anak jalanan yang bersekolah pada sekolah dasar tersebut.

C. Subyek Penclitian
Penelitian tentang program layanan bimbingan belajar seperti apa yang
dilaksanakan oleh guru terhadap anak jalanan yang berprestasi rendah ini
merupakan studi kasus terhadap beberapa informan penelitian. Sesuai dengan
fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini yang menjadi sumber data

penelitian meliputi:

1. Subyek Utama
Subyek dalam penelitian kualitatif 1m adalah 2 (dua) anak jalanan yang

berprestasi rendah
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Pemilihan anak jalanan yang berprestasi rendah dimaksudkan untuk
mengungkap lebih jauh mengenai gambaran kondisi obyektif anak jalanan
yang berprestasi rendah.

2. Subyek Pendukung
Subyek pendukung dalam penelitian ini adalah orang tua, guru kelas,

kepala sekolah dan teman sebaya.

D. Instrumen Penelitian
Pengembangan instrumen penelitian dimaksudkan untuk menelaah kondisi
ideal program layanan bimbingan belajar yang yang diberikan kepada anak
jalanan yang berprestasi rendah . Oleh karena itu dikembangkan instrument
penelitian dengan mengacu pada kisi-kisi sebagai berikut :
Tabel 3.1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

No Aspek Kategori Metode Sumber
data
1. Bagaimana kondisi
obyektif tentang prestasi
l;:rlz;iar siswa Y::]f dsp | Hasil belajar / prestasi
restasi ren i belajar i
Negeri X Ampenan ? ! Dokumentast Cura
- e Guru
a. Karakteristik Anak - Sering di jalanan » Wawancara » Orang
Jalanan - Terpaksa di jalanan » Obeservasi tua
- Dari keluarga tidak o Anak
mampu
b. Motivasi Belajar - Keaktifan apak dalam e Wawancara o Guru
Anak kelas i
- Kedisiplinan dalam ® Obeservasi | Orang
belajar
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- Penggunaan waktu
belajar dirumah
¢. Prilaku Belajar Anak - Kebiasaan anak belajar e Wawancara e Gum
- Keaktifananak . . ...| e Obeservasi o Orang
mengerjakan tugas tua
- Keaktifan anak dalam
kerja kelompok
2. | Permasalahan apakah
vang dihadapi guru dalam | - Fakior siswa | « Wawancara Guru
pelaksanaan program - Faktor orang fua o Obeservasi
layanan bimbingan belajar | - Faktor Sekolah
anak jalanan yang
berprestasi rendah di
kelas ?
3. Bagaimana upaya guru
dalam mengatasi - e Wawancara { Guru
permasalahan yang s Observasi
dihadapi anak jalanan
yang berprestasi rendah ?

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka digunakan beberapa

teknik pengumpulan data yang relevan, yaitu :

a. Wawancara tak terstruktur

Teknik wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang tidak
menggunakan instrument standar, artinya wawancara yang dilakukan
bersifat luwes dan terbuka. Sebelum peneliti melakukan wawancara
dipersiapkan terlebih dahulu tentang garis-garis besar pertanyaan yang
memuat hal-hal pokok sebagai pedoman pelaksanaannya. Pada prinsipnya
pertanyaan tersebut disusun berdasarkan fokus dan rumusan masalah dalam

penelitian ini, baru kemudian dilakukan wawancara. Untuk menggali
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sejumlah data dari guru, anak, kepala sekolah dan orang tua wawancara
tidak terstruktur, agar wawancara dapat berlangsung secara efektif dan
efisien, peneliti menggunakan pedoman wawancara. Pertanyaan yang
diajukan dalam wawancara ini difokuskan pada kondisi obyektif anak
jalanan yang berprestasi rendah.

. Observasi

Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang telah
disiapkan sebelumnya. namun tetap bersifat fleksibel untuk mengantisipasl
kejadian-kejadian di lapangan yang tidak terdapat pedoman observasi.
Observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap perilaku, situasi sosial, sarana serta tempat berlangsungnya
1;enelitian. Observasi dilakukan sebagai teknik pengumpulan data
tambahan guna memperoleh kejelasan dan kekayaan informasi yang
bersifat faktual dan observebel. Menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong
(2006), dalam penelitian kualitatif secara metodelogis penggunaan
observasi dapat mengoptimalkan peneliti dari segi motif, kepercayaan,
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan observasi secara langsung terhadap guru dan anak
jalanan yang berprestasi rendah.

. Studi dokumentasi

Analisis dokumentasi digunakan untuk memperoleh data, informasi

tambahan dan dokumen-dokumen yang tertulis maupun terekam mengenai
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peristiwa-peristiwa yang tidak mungkin dipertanyakan dalam Angket,
wawarncara, observasi maupun catatan lapangan. Dokumen yang dianalisis
adalah catatan guru dan raport.

d. Metode Informal Talk
Metode Informal talk atau pembicaraan informal digunakan sebagai
metode tambahan, untuk memperoleh data pendukung,.

F. Analisa Data

Jenis data yang akan dianalisis dapat menentukan apakah dalam
menganalisis data menggunakan statistik atau non statistik. Menggunakan analisis
statistic bila data yang telah dikumpulkan berupa angka-angka atau bisa disebut
kuantitatif. Menggunakan analisis non statistik bila data dikumpulkan berupa
kata-kata, deskriftif vraian, penjelasan verval, atau biasa disebut data kualitatif
(Nasution, 1988).

Sesuai dengan karakteristik data yang dikumpulkan peneliti akan
menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Adapun langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam pendekatan analisis kualitatif adalah (1) Reduksi Data; 2)
Display Data; dan (3) Verifikasi Data dan mengambil kesimpulan (Nasution,
1988).

1. Reduksi data adalah dilakukan dengan cara meringkas data dalam bentuk
laporan yang lebih sistematis, menonjolkan pokok-pokok penting, sehingga

lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi memberikan gmbaran yang
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lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah untuk mencari
kembali data yang diperoleh bila diperlukan.

. Display data adalah penyusunan secara sistematis hasil reduksi data agar
diketahui gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari
penelitian itu dengan cara membuat berbagai macam matriks, grafik, network
dan charts. Dengan demikian peneliti dapat menguasai data dan tidak
tenggelam dalam tumpukan data.

. Kesimpulan dan verifikasi data adalah upaya mencari makna terhadap data
yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal
yang sering timbul. Kesimpulan ditarik dari display data sechingga data dan
informasi lebih bermakna. Sedangkan verifikasi, dilakukan dengan maksud
untuk menjamin tingkat kepercayaan hasil penelitian.

Langkah-langkah analisis data yang kedua dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT (Strenght, Weakness,
Opportunity, dan Threat), diperlukan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman serta altematif program layanan bimbingan belajar yang
tepat bagi anak jalanan yang berprestasi rendah di sekolah dasar X Ampenan
Kota Mataram.

Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, dan Threat)
diperglmakﬁn untuk menentukan prioritas strategi alternatif program layahan

bimbingan belajar yang paling tepat dilaksanakan dengan pertimbangan faktor
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internal da faktor eksternal. Faktor internal yaitu Kekuatan dan kelemahan,
sedangkan faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman.

Keterkaitan antara faktor internal dan .eksternal. tersebut digambarkan
dalam matriks SWOT. Alternatif strategi yang diperoleh adalah SO, ST, WO,
dan WT. Matrik sebagai berikut :

Internal & Eksternal Kekuatan (Strenght) | Kelemahan(Weakness)

Peluang (Opportunity) SO WO

Ancaman (Threat) ST WT

Matriks SWOT merupakan suatu alat yang dapat menggambarkan
bagaimana peluang-peluang dan ancaman-ancaman dar faktor ekternal yang
dihadapi dapat dipadukan dengan kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatan
dari faktor internal untuk menghasilkan empat alternatif strategi yang dapat
diterapkan bagi kelangsungan suatu kegiatan, yaitu :

1. SO (strenght-opportunity), yaitu menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk
mengambil peluang yang ada

2. ST (strenght-threat), yaitu menggunakan peluang yang dimiliki untuk
mengatasi ancaman yang dihadapi.

3. WO (weakness-opportunity), berusaha mendapatkan keuntungan dari peluang

yang ada dengan mengatasi kelemahan-kelemahan.
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4, WT (weakness-threat), yaitu berusaha meminimumkan kelemahan dan
menghindari ancaman yang ada.

Strategi yang paling efektif adalah memaksimumkan kekuatan dan
kesempatan yang dimiliki serta meminimumkan kelemahan dan ancaman yang
dihadapi.

G. Kéabsahan Data
1. Kredibilitas.

Kriterta ini berarti bahwa data dan informasi vang dikumpulkan harus
mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif
harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh
orang-orang yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama informast
berlangsung.

2. Dependabilitas
Dependabilitas adalah kriteria untuk meneliti apakah proses penelitian
bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan bahwa penelitian dapat
dipertahankan ialah dengan audit dependabilitas oleh auditor independent
guna mengkaji kegiatan yang dilakukan peneliti, yaitu meminta independent
auditor guna mereview aktivitas yang dilakukan peneliti.
3. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas adalah kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian

dengan perekaman pada pelacakan data dan informasi serta interpretasi yang
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- :-"f.’:';%-lT -
didukung oleh materi yang ada pada penelusuran atau pelacakan &&M~@W
. e I3
trail). e
. Transfermabilitas o e

Artinya bahwa hasil-hasi] penelitian-penelitian yang dilakukan dalam
konteks tertentu dapat diaplikasikan atau di transfer kepada konteks atau
setting lain untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara uraian rinci (Moleong, 1997). Dengan tehnik ini peneliti akan
melaporkan hasil penelitian seteliti dan secermat mungkin yang
menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan dengan mengacu
pada fokus penelitian. Dengan uraian rinci ini terungkap segala sesuatu yang
dibutuhkan oleh pembaca agar dapat memahami temuan-temuan yang

diperoleh peneliti.
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